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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 018 

Rumpa Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif serta jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

terdiri dari 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Fokus 

penelitian ini adalah implementasi model Problem Based Learning dan hasil 

belajar siswa. Adapun subjek penelitiannya yakni guru serta siswa kelas III 

SDN 018 Rumpa Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 23 siswa. 

Pengumpulan data menggunakan format observasi, tes, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah data kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan  dalam pembelajaran, baik pada 

aktivitas mengajar guru maupun aktivitas belajar siswa. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa implementasi model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 018 Rumpa 

Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk kualitas sumber daya manusia, 

dan kelas III menjadi tahap penting dalam membentuk dasar pengetahuan siswa. Meskipun 

upaya telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar pada tingkat ini, masih terdapat 

kesenjangan antara harapan yang diidealkan dan realitas yang dihadapi di lapangan. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
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mengimplementasikan Model Problem Based Learning (PBL) dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD.  

Hasil belajar dapat dijelaskan sebagai prestasi atau pencapaian yang dicapai 

seseorang setelah melakukan proses belajar. Menurut Suharsimi Arikunto, hasil belajar 

adalah perubahan perilaku atau psikologis, meliputi pemahaman, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai, yang dihasilkan dari pengalaman individu dalam situasi 

belajar. Menurut Soetjipto, hasil belajar adalah “perubahan terukur pada diri manusia yang 

meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dihasilkan dari kegiatan belajar. 

Menurut Sani (2014) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah 

pendekatan pembelajaran yang disampaikan melalui penyajian suatu masalah, pengajuan 

pertanyaan, fasilitasi penyelidikan, dan pembukaan dialog, (Kulsum; 2023). Dengan 

penyajian masalah tersebut, siswa dapat menghimpun informasi, membangun pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan berpikir, melatih kemandirian, dan meningkatkan 

kepercayaan diri, (Rosida; 2018). 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBL) secara efektif dapat  meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui pendekatan  pemecahan masalah. Dalam PBL, siswa tidak 

sekedar menjadi penerima informasi yang pasif, namun berpartisipasi aktif  dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata. Proses ini mendorong  siswa untuk terlibat secara 

mendalam dengan materi pembelajaran karena mereka harus menerapkan pengetahuannya 

untuk memecahkan masalah tertentu. Selain itu, model PBL mendorong pengembangan  

berpikir kritis ketika siswa dihadapkan pada situasi kompleks yang memerlukan analisis, 

evaluasi, dan pengambilan keputusan yang mendalam. Melalui  kerja tim, siswa juga belajar  

berkomunikasi secara efektif dan mencari solusi bersama. Relevansi kontekstual 

permasalahan yang dihadapi siswa  PBL dapat meningkatkan motivasi belajar intrinsiknya. 

Selain itu, karena siswa bertanggung jawab  mengelola pembelajarannya sendiri, PBL dapat 

membantu mengembangkan kemandirian dan keterampilan belajar seumur hidup. Secara 

keseluruhan, PBL memberikan pembelajaran yang komprehensif, komprehensif, dan 

bermakna yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengembangan 

keterampilan, pemahaman kontekstual, dan motivasi intrinsik.  

Pentingnya hasil belajar pada kelas III SD sebagai fondasi pengetahuan dasar bagi 

siswa menuntut perhatian khusus dalam pengembangan metode pembelajaran. Meskipun 

telah dilakukan berbagai upaya, kenyataannya masih terdapat kendala dalam mencapai hasil 

belajar yang optimal. Kurangnya keterlibatan siswa, kurangnya motivasi, dan kurangnya 

keterhubungan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari menjadi beberapa faktor yang 

memperumit pencapaian tujuan pendidikan. 

Di satu sisi, idealnya, hasil belajar siswa kelas III SD seharusnya mencerminkan 

pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran dan kemampuan untuk 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya, kurangnya 

interaksi aktif siswa dalam pembelajaran dan kurangnya relevansi materi dengan kehidupan 

sehari-hari menjadi kendala yang merugikan pencapaian tersebut. 
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Salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk mendukung metode 

pembelajaran berpusat pada pembelajar dan memberdayakan peserta didik adalah metode 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), (Amir, 2016). Siswa memerlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dapat membantu menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. 

Model pembelajaran yang dianggap dapat diterapkan dalam konteks ini adalah Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning, (Kristiana; 2021). Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) didasarkan pada prinsip-prinsip teori 

konstruktivisme, yang menekankan peran aktif siswa dalam pembelajaran dan 

pengembangan pemecahan masalah. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa PBL telah 

berhasil meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa di berbagai tingkat 

pendidikan. Namun, penelitian yang lebih spesifik terkait implementasi PBL pada kelas III 

masih diperlukan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada. 

Penelitian yang relevan dengan pengimplementasian model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran adalah penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Nandhita Asriningtyas 

yang berjudul “Penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis dan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD”. Dalam penelitian tersebut 

terjadi peningkatan pada kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa. Fakta ini 

menunjukkan keberhasilan pelaksanaan model Problem Based Learning yang telah 

dilaksanakan dikelas IV. 

Bekti Ariyani dengan judul penelitian “Model Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD”. Dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh bekti disumpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Kelas III melalui Implementasi Model Problem Based 

Learning”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru terhadap 

pemahaman kita tentang efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) pada kelas III 

SD. Melalui implementasi model Problem Based Learning dikelas III SDN 018 Rumpa ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran, dan memperkuat relevansi materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Desain 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari beberapa 

tahap seperti perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi secara berulang yang biasa 

disebut sebagai siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 1 

siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan dengan mengimplementasikan model Problem Based 
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Learning dalam proses pembelajaran. Adapun lembar instrument penelitian yang digunakan 

adalah 1) Lembar kerja peserta didik (LKPD), 2) tes akhir berupa soal evaluasi, 3) lembar 

observasi mengajar guru, 4) lembar observasi kegiatan belajar siswa. Teknik analisis data 

yang dugunakan adalah Teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

penelitian diperoleh melalui kegiatan pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dan 

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran, sedangkan untuk nilai hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dianalisis secara kuantitatif 

deskriptif. Data kuantitatif digunakan untuk mencari nilai rata-rata dan persentase 

keberhasilan belajar siswa melalui pengimplementasian model Problem Based Learning. 

 Dalam mengukur indicator tingkat keberhasilan guru dan siswa dalam 

mengimplementasikan model Problem Based Learning, maka dikategorikan dengan 3 skala 

yang mengacu pada standar menurut Arikunto (Sunardin, 2018,h.120) yakni sebagai berikut: 

Tabel 1 Taraf tingkat keberhasilan dalam mengimplementasikan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran. 

Nilai Kategori 

68%-100% Baik 

34%-67% Cukup 

0%-33% Kurang 

 

Untuk menentukan ketuntasan dan ketidak tuntasan hasil belajar dilihat pada table berikut: 

Tabel 2 Indikator Ketuntasan Dan Ketidak Tuntasan Hasil Belajar Siswa 

Nilai Kategori 

70-100 Tuntas 

0-69 Tidak tuntas 

Sumber: ketuntasan dan ketidak tuntasan hasil belajar siswa kelas III SDN 018 Rumpa. 

Data hasil belajar siswa dapat dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan 

dengan menggunakan table 3 berikut ini: 
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Tabel 3 Kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa dalam % 

No  Tingkat Keberhasilan % Kategori 

1. >80% Sangat tinggi 

2. 60-79% tinggi 

3. 40-59% sedang 

4. 20-39% rendah 

5. <20% Sangat rendah 

Sumber : kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa dalam % (Junita, 2013)   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan awal 

antara guru kelas dengan peneliti yaitu dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dalam 1 siklus. 

Berikut adalah tabel hasil pengamatan aktivitas mengajar guru dengan mengimplementasikan 

Problem Based Learning dalam pembelajaran. 

Tabel 4 Hasil Pengamatan Aktivitas Mengajar Guru Siklus I Dengan Penerapan Model 

Problem Based Learning Dalam Pembelajaran 

Siklus I Jumlah 

perolehan skor 

Skor Maksimal persentase Kategori 

Pertemuan I 6 15 40% Cukup 

Pertemuan II 8 15 53,33% Cukup 

 

Tabel 5 Hasil Observasi aktivitas belajar siswa siklus I dengan Penerapan  model    

Problem Based Learning dalam pembelajaran 

Siklus I Jumlah 

perolehan skor 

Skor Maksimal persentase Kategori 

Pertemuan I 7 15 46,66% Cukup 

Pertemuan II 9 15 60% Cukup 
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Tabel  6 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Nilai Tes Evaluasi Belajar Siswa   

Siklus I Pertemuan I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat baik 4 17,39% 

70-80 Baik 8 34,,78% 

60-69 Cukup 9 39,13% 

50-59 Kurang 1 4,34% 

0-49 Sangat Kurang 1 4,34% 

Jumlah 23 100% 

 

Tabel  7 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Nilai Tes Evaluasi Belajar Siswa Siklus 

I Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat baik 5 21,73% 

70-80 Baik 10 43,47% 

60-69 Cukup 8 34,78% 

50-59 Kurang 0 0% 

0-49 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 23 100% 

 

Tabel 8 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pertemuan I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 12 52,17% 

0-69 Tidak Tuntas 11 47,82% 

Jumlah 23 100% 
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Tabel 9 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 15 65,21% 

0-69 Tidak Tuntas 8 34,78% 

Jumlah 23 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada siklus I pertemuan I siswa yang tuntas 

sebanyak 12 orang sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 orang. Sedangkan pada 

pertemuan II siswa yang tuntas meningkat dari pertemuan I yaitu 15 siswa dan tidak tuntas 

sebanyak 8 orang siswa. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar pada 

mata pelajaran belum tercapai. Dapat dilihat dari jumlah siswa yang mendapatkan hasil belajar 

yang tuntas kurang dari 80% dimana indikator keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila 80% 

dari keseluruhan jumlah siswa mencapai nilai KBM yaitu ≤70 dalam pembelajaran melalui 

pengimplementasian model Problem Based Learning dianggap belum tuntas secara klasikal. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran belum tercapai sehingga peneliti melanjutkan 

pembelajaran pada siklus berikutnya yaitu siklus II. 

Tahap Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas 

belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

kelas III SDN 018 Rumpa, serta analisis data tes hasil belajar siswa dari pertemuan 1 

dan II, Dengan demikian, observasi yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran 

dapat dicatat untuk menjadi bahan refleksi pada siklus I sebagai berikut: 

1) Aktivitas guru dengan menggunakan model Problem Based Learning Masih 

memiliki kekurangan yang tidak dilaksanakan dan terlupakan. Adapun Upaya atau 

refleksi yang akan dilaksanakan peneliti pada siklus berikutnya adalah memperbaiki 

yang kurang dan melaksanakan tahapan dari model pembelajaran Problem Based 

Learning yang sempat terlupakan pada siklus sebelumnya. Berdasarkan upaya diatas, 

maka diharapkan pada pertemuan selanjutnya dapat terjadi peningkatan pada aktivitas 

guru dalam menerapkan  model Problem Based Learning dalam pembelajaran. 

2)  Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan model Problem 

Based Learning pada siklus I juga masih memiliki kekurangan. Adapun upaya 

perbaikan atau refleksi  pada pertemuan selanjutnya Siswa diharapkan telah memiliki 

kebiasaan dan pemahaman terhadap penerapan model PBL, sehingga mereka terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka diharapkan aktif dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, berpartisipasi aktif dalam kegia tan 

kelompok, serta berperan aktif dalam memberikan tanggapan dalam diskusi kelompok. 
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Berdasarkan upaya ditas, maka diharapkan pada pertemuan selanjutnya dapat terjadi 

peningkatan pada aktivitas siswa belajar siswa dengan penerapan model              

Problem Based Learning. 

3)  Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa penelitian belum mencapai 

hasil yang telah ditentukan. Data analisis hasil belajar siswa pada tes evaluasi siklus I 

pertemuan I yang menunjukkan bahwa terdapat 11 siswa yang belum tuntas sedangkan 

pada pertemuan II terdapat 8 siswa yang masih belum tuntas. Dapat dilihat dari jumlah 

siswa yang mendapatkan hasil belajar yang tuntas kurang dari 80% dimana indikator 

keberhasilan mengisyaratkan bahwa apabila 80% dari keseluruhan jumlah siswa mencapai nilai 

KBM yaitu ≤70 dalam pembelajaran melalui pengimplementasian model Problem Based 

Learning dianggap belum tuntas secara klasikal. 

Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan kegiatan pada siklus II sama dengan tahapan kegiatan pada siklus I yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah table hasil 

pengamatan aktivitas mengajar guru siklus II dengan menerapkan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran. 

Tabel 10 Hasil Pengamatan Aktivitas Mengajar Guru Siklus II Dengan Penerapan Model 

Problem Based Learning Dalam Pembelajaran 

Siklus II Jumlah 

perolehan skor 

Skor Maksimal persentase Kategori 

Pertemuan I 13 15 86,66% Baik 

Pertemuan II 14 15 93,33% Baik 

  

Tabel 11 Hasil Observasi aktivitas belajar siswa siklus II dengan Penerapan  model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran 

Siklus II Jumlah 

perolehan skor 

Skor Maksimal persentase Kategori 

Pertemuan I 12 15 80% Cukup 

Pertemuan II 14 15 93,33% Cukup 

 

Tabel  12 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Nilai Tes Evaluasi Belajar Siswa   

Siklus II Pertemuan I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat baik 7 30,43% 
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70-80 Baik 13 56,52% 

60-69 Cukup 2 8,69% 

50-59 Kurang 1 4,34% 

0-49 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 23 100% 

 

Tabel  13 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Nilai Tes Evaluasi Belajar Siswa   

Siklus II Pertemuan II 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

90-100 Sangat baik 12 52,17% 

70-80 Baik 9 39,13% 

60-69 Cukup 2 8,69% 

50-59 Kurang 0 0% 

0-49 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 23 100% 

 

Tabel 14 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa   

Siklus II Pertemuan I 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 20 86,95% 

0-69 Tidak Tuntas 3 13,04% 

Jumlah 23 100% 

 

Tabel 15 Data Deskriptif Frekuensi Dan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa   

Siklus II Pertemuan II  

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

70-100 Tuntas 21 91,30% 

0-69 Tidak Tuntas 2 8,69% 
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Jumlah 23 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada siklus II pertemuan I terdapat 

siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 20 siswa sedangkan yang tidak tuntas 

sebanyak 3 siswa. Sedangkan pada pertemuan II jumlah siswa yang dinyatakan tuntas 

meningkat yaitu sebanyak 21 siswa dengan persentase 91,30% sedangkan yang tidak 

tuntas sebanyak 2 siswa dengan persentase 8,69. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran pada siklus II baik pertemuan I dan II sudah tercapai ketuntasan secara 

klasikal karena jumlah siswa yang tuntas telah melebihi 80% dari  siswa yang 

memperoleh nilai standar KBM yakni ≥70 dalam pembelajaran dengan 

mengimplementasikan model Problem Based Learning dalam proses belajar mengajar. 

Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru dan kegiatan 

belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 

kelas III SDN 018 Rumpa dan juga analisis data tes hasil belajar siswa dari pertemuan 1 

dan II, ditemukan peristiwa-peristiwa selama proses pembelajaran yang dapat diuraikan 

sebagai berikut 

1.    Jika melihat perkembangan proses pembelajaran yang telah dijalankan o leh guru, 

pada siklus II terlihat bahwa guru sudah menguasai model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dengan baik, mengalami peningkatan, dan mencapai penilaian kategori baik 

(B). Guru juga telah berhasil menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas selama 

pembelajaran, dan berhasil membimbing siswa dalam mengaplikasikan langkah-langkah 

dari model Pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada 

siklus II telah meningkat dan berada dalam kategori baik (B). Hal ini disebabkan oleh 

kebiasaan siswa dan pemahaman mereka terhadap penerapan model Problem Based 

Learning, yang menghasilkan partisipasi aktif dalam pembelajaran, keterlibatan dalam 

menemukan dan memecahkan masalah, kerja sama aktif dalam kelompok, serta 

partisipasi aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok dan memberikan tanggapan 

dalam diskusi kelompok. 

3.  Pencapaian hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilakukan telah berhasil sesuai dengan harapan. Analisis data hasil belajar siswa pada 

siklus II menunjukkan bahwa nilai belajar siswa sudah mencapai tingkat kelulusan 

secara klasikal, mencapai 91,30%. Angka ini melebihi target keberhasilan penelitian 

yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu persentase kelulusan klasikal sebesar 80%. 

Pada pertemuan II siklus II, 21 siswa atau 91,30% mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KBM) dan dianggap lulus, sementara 2 siswa atau 8,69% masih 

memperoleh nilai di bawah KBM. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian 

terhadap materi pelajaran dan penjelasan guru, sehingga siswa kesulitan memahami 

materi dan menghasilkan nilai belajar yang rendah. Untuk mengatasi hal ini, guru akan 
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melakukan kegiatan remedial, di mana siswa akan dibantu untuk memahami materi dan 

memperbaiki metode dan sikap belajarnya. Selain itu, guru juga akan meningkatkan 

metode pengajaran. Dengan upaya perbaikan dan refleksi ini, diharapkan kedua siswa 

tersebut dapat mencapai tingkat kelulusan yang diinginkan 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II melalui penggunaan model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran Matematika untuk siswa kelas III SDN 018 

Rumpa. Oleh karena itu, tidak diperlukan kelanjutan pada siklus selanjutnya. 

Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua 

siklus. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan 

subjek penelitian kelas III SDN 018 Rumpa, Kecamatan Mapilli, Kabupaten Polewali 

Mandar. Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan kunjungan ke sekolah untuk 

berkomunikasi dengan kepala sekolah dan guru kelas yang bersangkutan, serta mendapatkan 

izin untuk melaksanakan penelitian. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti mengevaluasi 

nilai hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. Evaluasi tersebut mengindikasikan 

bahwa persentase siswa yang mencapai nilai di atas KKM, yaitu 70, belum mencapai 80%. 

Selanjutnya, peneliti menetapkan jadwal pelaksanaan tindakan untuk mengatasi masalah 

tersebut, sesuai dengan jadwal pembelajaran di kelas III SDN 018 Rumpa, Kecamatan 

Mapilli, Kabupaten Polewali Mandar. 

Pada siklus I, masih terdapat beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning, yang dapat terlihat melalui hasil observasi 

guru dan siswa. Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada pertemuan I siklus I 

menunjukkan skor keseluruhan sebesar 6 dari maksimal 15, dengan persentase 40%, yang 

dikategorikan sebagai Cukup (C). Pada pertemuan II, skor meningkat menjadi 8 dari 

maksimal 15, dengan persentase 53,33%, juga termasuk dalam kategori Cukup (C). 

Sementara itu, hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus I menunjukkan 

skor keseluruhan sebesar 7 dari maksimal 15, dengan persentase 46,66%, yang termasuk 

dalam kategori Cukup (C). Pada pertemuan II, skor meningkat menjadi 9 dari maksimal 15, 

dengan persentase 60%, yang juga dikategorikan sebagai Cukup (C). 

Pada siklus I pertemuan I, hasil tes akhir siswa menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa menggunakan model Problem Based Learning masih memiliki kekurangan. Analisis 

deskriptif frekuensi dan persentase terhadap skor hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

pada siklus I pertemuan I, hanya 4 siswa yang meraih nilai 90-100 dikategorikan sebagai baik 

sekali, dengan persentase 17,39%. Siswa dengan nilai 70-89, dikategorikan sebagai baik, 

berjumlah 8 orang dengan persentase 34,78%. Siswa dengan nilai 60-69 dikategorikan 

sebagai cukup, berjumlah 9 siswa dengan persentase 39,13%. Adapun siswa dengan nilai    

50-59 dikategorikan sebagai kurang, hanya 1 siswa dengan persentase 4,34%, dan siswa 

dengan nilai <49 dikategorikan sebagai sangat kurang, juga hanya 1 siswa dengan persentase 
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4,34%. Hasil deskripsi frekuensi dan persentase data menunjukkan bahwa dari 23 siswa, 12 

siswa atau 52,17% dapat dikategorikan sebagai tuntas, sedangkan 11 siswa atau 47,82% 

dikategorikan sebagai tidak tuntas. Pada siklus I pertemuan II, terdapat 5 siswa yang 

mendapat nilai 90-100, dikategorikan sebagai baik sekali, dengan persentase 21,73%, siswa 

dengan nilai 70-89, dikategorikan sebagai baik, berjumlah 10 siswa dengan persentase 

43,47%. Siswa dengan nilai 60-69, dikategorikan sebagai cukup, berjumlah 8 siswa dengan 

persentase 34,78%. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai 50-59, dikategorikan sebagai 

kurang, dan siswa dengan nilai <49, dikategorikan sebagai sangat kurang. Dari 23 siswa, 15 

siswa atau 65,21% dapat dikategorikan sebagai tuntas, sementara 8 siswa atau 34,78% 

dikategorikan sebagai tidak tuntas. Dari hasil ini, terlihat bahwa pada siklus I, ketuntasan hasil 

belajar siswa belum tercapai, di mana jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar kurang 

dari 80%. Hal ini bertentangan dengan indikator keberhasilan yang menyatakan bahwa jika 

80% dari seluruh siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 70, maka 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dianggap tuntas secara klasikal. 

Oleh karena itu, pembelajaran perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan I menunjukkan skor 

keseluruhan sebesar 13 dari maksimal 15, dengan persentase 86,66%, yang termasuk dalam 

kategori Baik (B). Pada pertemuan II, skor meningkat menjadi 14 dari maksimal 15, dengan 

persentase 93,33%, juga termasuk dalam kategori Baik (B). Demikian pula, hasil observasi 

aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I menunjukkan skor keseluruhan sebesar 12 

dari maksimal 15, dengan persentase 80%, yang dikategorikan sebagai Baik (B). Pada 

pertemuan II, skor meningkat menjadi 14 dari maksimal 15, dengan persentase 93,33%, juga 

termasuk dalam kategori Baik (B). 

Pada siklus II pertemuan I, hasil tes akhir siswa menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa menggunakan model Problem Based Learning menunjukkan bahwa pada siklus II 

pertemuan I, terdapat 7 siswa yang meraih nilai 90-100 dikategorikan sebagai baik sekali, 

dengan persentase 30,43%. Siswa dengan nilai 70-89, dikategorikan sebagai baik, berjumlah 

13 orang dengan persentase 56,52%. Siswa dengan nilai 60-69 dikategorikan sebagai cukup, 

berjumlah 2 siswa dengan persentase 8,69%. Adapun siswa dengan nilai    50-59 

dikategorikan sebagai kurang, hanya 1 siswa dengan persentase 4,34%, dan siswa dengan 

nilai <49 dikategorikan sebagai sangat kurang, juga hanya 1 siswa dengan persentase 4,34%. 

Hasil deskripsi frekuensi dan persentase data menunjukkan bahwa dari 23 siswa, 20 siswa 

atau 86,95% dapat dikategorikan sebagai tuntas, sedangkan 3 siswa atau 13,04% 

dikategorikan sebagai tidak tuntas. Pada siklus II pertemuan II, terdapat 12 siswa yang 

mendapat nilai 90-100 dikategorikan sebagai baik sekali, dengan persentase 52,17%, siswa 

dengan nilai 70-89 dikategorikan sebagai baik, berjumlah 9 siswa dengan persentase 39,13%. 

Siswa dengan nilai 60-69 dikategorikan sebagai cukup, berjumlah 2 siswa dengan persentase 

8,69%. Tidak ada siswa yang memperoleh nilai 50-59 dikategorikan sebagai kurang, dan 

siswa dengan nilai <49, dikategorikan sebagai sangat kurang. Dari 23 siswa, 21 siswa atau 

91,30% dapat dikategorikan sebagai tuntas, sementara 2 siswa atau 8,69% dikategorikan 

sebagai tidak tuntas. Dari hasil ini, terlihat bahwa pada siklus II, ketuntasan hasil belajar siswa 

telah tercapai, di mana jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar telah melebihi dari 

80%. Hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan yang menyatakan bahwa jika 80% dari 
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seluruh siswa mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 70, maka 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dianggap tuntas secara klasikal. 

Oleh karena itu, pembelajaran tidak perlu lagi untuk dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengimplementasian model Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran 

mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah cenderung 

memiliki pemahaman konsep yang lebih mendalam, kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik, dan motivasi belajar yang lebih tinggi. Model PBL tidak hanya meningkatkan 

pencapaian akademis siswa tetapi juga melibatkan mereka dalam proses pembelajaran yang 

aktif dan kolaboratif. Observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus ke siklus. Guru yang mampu mengarahkan 

dan membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah serta siswa yang terlibat aktif dalam 

diskusi kelompok menunjukkan efektivitas model PBL. Secara keseluruhan, hasil analisis 

data tes dan observasi menunjukkan bahwa implementasi model PBL dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun masih diperlukan upaya 

terus-menerus untuk pengembangan dan peningkatan, model ini membuka peluang untuk 

pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

diharapkan bahwa penggunaan model PBL dapat diterapkan lebih luas di berbagai tingkat 

pendidikan untuk memajukan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengimplementasian model Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran 

mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah cenderung 

memiliki pemahaman konsep yang lebih mendalam, kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik, dan motivasi belajar yang lebih tinggi. Model PBL tidak hanya meningkatkan 

pencapaian akademis siswa tetapi juga melibatkan mereka dalam proses pembelajaran yang 
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aktif dan kolaboratif. Observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus ke siklus. Guru yang mampu mengarahkan 

dan membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah serta siswa yang terlibat aktif dalam 

diskusi kelompok menunjukkan efektivitas model PBL. Secara keseluruhan, hasil analisis 

data tes dan observasi menunjukkan bahwa implementasi model PBL dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun masih diperlukan upaya 

terus-menerus untuk pengembangan dan peningkatan, model ini membuka peluang untuk 

pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan menyenangkan. Oleh karena itu, 

diharapkan bahwa penggunaan model PBL dapat diterapkan lebih luas di berbagai tingkat 

pendidikan untuk memajukan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Saran 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan hasil belajar, beberapa saran praktis dapat diusulkan oleh peneliti yaitu perlu 

dilakukan pelatihan intensif bagi para guru untuk memahami dan mengimplementasikan PBL 

secara optimal. Pelatihan ini harus mencakup strategi pengajaran PBL dan integrasinya ke 

dalam konteks kurikulum. Selanjutnya, pengembangan dan peningkatan materi pembelajaran 

yang mendukung PBL dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. Evaluasi terus-

menerus terhadap efektivitas PBL juga perlu diterapkan, dengan hasil evaluasi menjadi dasar 

untuk perbaikan dan penyesuaian. Kolaborasi antar siswa dalam menyelesaikan masalah-

masalah pembelajaran perlu ditingkatkan, dan teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 
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